
 

 

DAFTAR PUSTAKA  

1. Kemenkes RI. Laporan Kinerja Ditjen Kesehatan Masyarakat Tahun 2016. 

Jakarta2017. 

 

2. Purwoastuti, Endang. Mutu Pelayanan Kesehatan dan Kebidanan. 

Yogyakarta: Pustaka Baru Press; 2015. 

 

3. Implementasi partisipasi psien dalam pengambilan keputusan bersama 

yang t elah berhasi direslisasikan pada pelaksanaan program PONED di 

puskesmas Balaraja. 2016. 

 

4. Gunawan d. Analisis rendahnya laporan insiden keselamatan pasien di 

Rumah Sakit. Kedokteran Brawijaya. 2015;28(2). 

 

5. Indonesia KdP. Modul Pelatihan untuk Pelatih Keselamatan Pasien2015. 

 

6. Kemenkes RI. Profil Kesehatan Indonesia 2015. Jakarta: KEMENKES RI; 

2016. 

 

7. Dinkes Sumbar. Profil Kesehatan Sumbar 2016. Padang: Dinkes Sumbar; 

2016. 

 

8. Dinkes Sumbar. Profil Kesehatan Sumbar 2012. Padang: Dinkes Sumbar; 

2012. 

 

9. PARIAMAN DKP. Profil Kesehatan 2016. Padang Pariaman: Dinkes; 

2016. 

 

10. Pariaman DKP. Profil Kesehatan 2016: Dinkes Kab.Padang Pariaman; 

2017. 

 

11. Kemenkes RI. Infidatin Mother's and Day2014. 

 

12. Kemenkes RI. Standar Pelayanan Minimum Bidang Kesehatan. Jakarta:  

KEMENKES RI; 2017. 

 

13. Kemenkes RI. Pedoman Penyelenggaraan Puskesmas Mampu PONED. 

Jakarta: Kemenkes RI; 2013. 

 

14. Irianto J, Suharjo. Peranan PuskesmasPONED dalam Penurunan Kematian 

Ibu. Buletin Penelitian Sistem Kesehatan. 2016;19(1):1-9. 

 

15. Surahwardy A, Irwandy, Maidin A. Evaluasi Pelaksanaan PONED dI 

Puskesmas Mamajang Kota Makassar. 2013. 

 



 

 

16. Mujiati, Lestary H, Laelasari E. Kesiapan Puskesmas PONED di Lima 

Regional Indonesia. Media LItbangkes. 2014;24(1):36-41. 

 

17. Susianty AL. Pelaksanaan Program Pelayanan Obstetri dan Neonatal 

Emergensi Dasar (PONED) di Kabupaten Karawang. Buletin Penelitian 

Kesehatan. 2016;44(4):265-78. 

 

18. Mega E Lintong d. Hubungan antaraMotivasi Kerja dan Komunikasi 

dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Wenang Kota Manado. 2015. 

 

19. Hardiatma R, Dewi A, Listiowati E. Analisis Implementasi Sasaran 

Keselamatan Pasien Dalam Upaya MenghadapiI Akreditasi di Klinik Trio 

Husada Kota Batu. 2016. 

 

20. Sukiman, Susilo E, Pranowowati P. Gambaran Penerapan Tindakan 

Keselamatan Pasien oleh Perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD 

Tugurejo Semarang. 2014. 

 

21. Arfan AN, Pasinringi SA, Siddin AI. Gambaran Determinan Insiden 

Keselamatan Pasien pada Petugas Kesehatan di Rumah Sakit Universitas 

Hasanuddin. 2013. 

 

22. Nursal DGA. Pengembangan Model Keselamatan Pasien Berdasarkan 

Malcolm Baldrige di Puskesmas PONED Dalam Implementasi 

Keselamatan Ibu dan Anak. Kesehatan Masyarakat. 2017. 

 

23. Kemenkes RI. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2017 Tentang Keselamatan Pasien 2017. 

 

24. Kemenkes RI. Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia. 2017. 

 

25. Kemenkes RI. Standar Akreditasi Puskesmas. Jakarta: Kemenkes RI; 

2014. 

 

26. ORGANIZATION WH. Technical Series on Safer Primary. 2016. 

 

27. DGA N. Modul Pelatihan Keselamatan Pasien di Puskesmas PONED 

dalam Implementasi Keselamatan Ibu dan Anak. Padang: Fakultas 

Kesehatan Masyarakat; 2017. 

 

28. Kepmenkes RI. Nomor : 81/Menkes/Sk/I/2004 Tentang Pedoman 

Penyusunan Perencanaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Di Tingkat 

Propinsi, Kabupaten/Kota Serta Rumah Sakit 2004. 

 

29. Sari SP. Hubungan beban perawat pelaksana dengan keselamatan pasien di 

RS Husada Jakarta. 2009. 

 



 

 

30. Nurasih, Nurrochmi E, Ukayah A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Kepuasan Ibu Bersalin Terhadap Pertolongan Persalinan Oleh 

Bidan di Puskesmas PONED Ujungjaya Tahun 2013. Jurnal Care. 

2014;2(3). 

 

31. Satria w, Sidin AI, Noor NB. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja 

Perawat dalam Mengimplementasikan Patient Safety di Rumah Sakit 

Universitas Hasanuddin Tahun 2013. Jurnal Unhas2013. 

32. Anwar AW, Kapalawi I, Maidin MA. Hubungan Kepemimpinan Efektif 

Kepala Ruangan Dengan Penerapan Budaya Keselamatan Pasien Di 

Instalasi Rawat Inap Rsud Kota Makassar 2008. 

 

33. Manorek Hd. Faktor-aktor yang berhuungan dengan penerapan sasaran 

keselamatan pasien pada perawat di ruangan rawat inap Rumah Sakit 

umum daerah Dr. Sam Ratulangi Tondano. Junal Keperawatan. 2017. 

 

34. Wulandari Nd. Hubungan Karakteristik Dan Pengetahuan Perawat Dengan 

Sikap Mendukung Penerapan Program Keselamatan Pasien Di Rsud 

Banjarbaru. junal Kedokteran UNLAM. 2011. 

 

35. Nivalinda D. Pengaruh Motivasi Perawat Dan Gaya Kepemimpinan 

Kepala Ruang Terhadap Penerapan Budaya Keselamatan Pasien Oleh 

Perawat Pelaksana Pada Rumah Sakit Pemerintah Di Semarang. Jurnal 

Keperawatan 2013. 

 

36. Rasdini IA, Wedri NM, Mega I. Hubungan Penerapan Budaya 

Keselamatan Pasien dengan Supervisi Pelayanan Keperewatan Oleh 

Perawat Pelaksana 2014. 

 

37. Hilmawan FAd. Hubungan Antara Penerapan Standart Operational 

Procedure (Sop) Pemberian Obat Prinsip Enam Benar Dengan Tingkat 

Kepuasan Pasien Di RSUD Ungaran. 2014. 

 

38. Damanik SM, dkk. Kepatuhan Hand Hygiene Di Rumah Sakit Immanuel 

Bandung. 2012. 

 

39. Bawelle SC, dkk. Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Perawat Dengan 

Pelaksanaaan Keselamatan Pasien (Patient Safety)Di Ruang Rawat Inap 

Rsud Liun Kendage Tahuna. 2013. 

 

40. Anugraihini C, dkk. Kepatuhan Perawat Menerapkan Pedoman Patient 

Safety Berdasarkan Faktor Individu dan Organisasi. Jurnal Keperawatan. 

2010;13(3):144. 

 

41. Notoatmodjo S. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: RinekaCipta; 

2002. 

 



 

 

42. UPTD Puskesmas Pasar Usang 2015. Pofil Puskesmas Pasar Usang 2015. 

Pasar Usang: Puskesmas Pasar Usang; 2016. 

 

43. Top MT, s. Patient Safety Culture in a Turkish Public Hospital. 2015. 

 

44. Menkes RI. Peraturan MenteriKesehatan Republik Indonesia No 

1691/MENKES/PER/VIII/2011. 2011. 

 

45. D. P, SL. D. Clean Care is Safer Care: The FirstGlobal Challange of the 

WHO World Alliance for Patient Safety. InfectionControl and Hospital 

Epidemiology, . 2005. 

46. Kismoyo CP, MohammadHakim, Hasanbasri M. Benarkah Puskesmas 

PONED Efektif ? Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia. 2012;01(02):93-

102. 

 

47. Fahmi I. Manajemen Kepemimpinan Teori & Aplikasi. Bandung: 

Alfabeta; 2013. 

 

48. Kraman SS, Hamm G. Risk management: extreme honesty may bethe best 

policy. Annals of Internal Medicine, 131, 963-967. 1999. 

 

49. Agency NPS. Manchester Patient Safety Framework (MaPSaF) Facilitator 

guidance. 2010. 

 

50. (KKPRS) KKPRS. Pedoman  Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien. 

JAKARTA2015. 

 


